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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perbankan syariah di tanah air semakin menunjukkan 
eksistensiya yang baik dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat 
dari pertumbuhan industri perbankan yang semakin meningkat setiap 
tahunnya. Industri perbankan syariah semakin dibutuhkan oleh masyarakat, 
sehingga menimbulkan banyaknya perusahaan yang bergerak pada sektor ini. 
Hal ini juga didukung oleh semakin meningkatnya kesadaran masyarakat 
tentang hukum riba. Masyarakat semakin tergerak hatinya untuk mengikuti 
syariat Islam mengenai pengelolaan dana yang halal, sehingga tidak sedikit 
dari mereka yang berpaling dari sistem bunga bank konvensional kemudian 
beralih ke sistem bagi hasil bank syariah yang dianjurkan oleh Islam.  
BNI Syariah merupakan salah satu perbankan yang dalam sistem 
operasionalnya berdasarkan kaidah Islam yang telah mendapatkan izin 
operasional dari Dewan Syariah Nasional (DSN) dan diawasi pelaksanaannya 
oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).Salah satu sistem dari perbankan 
syariah adalah bagi hasil, yang dalam perbankan konvensional adalah bunga. 
Bagi hasil merupakan prinsip kerjasama usaha dalam bentuk investasi serta 
menawarkan tingkat return yang dapat ditentukan sesuai dengan perjanjian, 
prinsip bagi hasil terdapat dalam akad mudharabah. Pada konstruksi prinsip 
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mudharabah bank syariah memposisikan diri sebagai mitra kerja antara si 
penabung dan pengusaha untuk mendapatkan keuntungan. 
Sejak berdirinya Bank BNI Syariah tahun 2010, BNI Syariah terus 
mengalami pertumbuhan usaha yang sangat baik. Setiap tahun, pertumbuhan 
usaha BNI Syariah berada di atas rata-rata pertumbuhan industri perbankan 
syariah di Indonesia. Hingga akhir tahun 2017, total aset BNI Syariah telah 
mencapai Rp 34,8 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar diantara 
pemain di industri perbankan syariah nasional. BNI Syariah juga senantiasa 
meningkatkan pelayanan di setiap jaringannya salah satunya dengan 
senantiasa memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah yaitu dengan 
memastikan semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS dan 
memenuhi aturan syariah yang berlaku.
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Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syariat Islam.
2
 Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah adalah Bank 
yang dalam operasinya mengikuti ketentuan–ketentuan syariah Islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara islam, yaitu 
menjauhi praktik–praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur–unsur riba 
untuk diisi dengan kegiatan–kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 
pembiayaan perdagangan.
3
 
                                                          
1
 Laporan Tahunan BNI Syariah, tahun 2017 
2
Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Jakarta : UPP AMP YKPN, 2002), hlm.13 
3
Karnaen Perwataatmadja, M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, 
(Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 2002) hlm. 10 
3 
 
Dengan diterapkannya prinsip syariah di Bank Syariah, hal ini membuat 
bank syariah dan bank konvensional memiliki perbedaan, diantaranya yang 
paling menonjol adalah prinsip bagi hasil di bank syariah yang menjadi 
alternatif pengganti sistem bunga di bank konvensional. Sebagaimana 
menurut UU No 21 tahun 2008, bank syariah adalah lembaga keuangan yang 
pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil.
4
 Sistem ini memberikan alternatif 
perbankan yang saling menguntungkan bagi pihak bank dan masyarakat, serta 
menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika dan 
menghindari kegiatan berspekulatif dalam transaksi keuangan. 
Perubahan dunia yang begitu cepat mengharuskan para pelaku bisnis 
termasuk bank syariah berfikir keras untuk tetap mempertahankan 
eksistensinya. Perubahan tersebut diakibatkan oleh berbagai sebab 
diantaranya pesatnya pertumbuhan dan perkembangan teknologi, terutama 
teknologi komunikasi. Hal ini berimbas pada perubahan perilaku masyarakat. 
Informasi yang masuk menjadi mudah diserap dan diperoleh masyarakat 
sekalipun dipelosok pedesaan yang terpencil. Imbas yang paling nyata adalah 
masyarakat semakin cepat pandai dalam memilih produk yang disukai dengan 
membanding-bandingkan antara produk yang sejenis, tentu saja yang sesuai 
dengna keinginan dan kebutuhan mereka. 
Cepatnya informasi yang masuk akibat dari majunya teknologi 
menjadikan masyarakat cerdas dalam memilih produk sehingga 
menimbulkanketatnya persaingan antar produsen. Produsen berusaha sekuat 
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tenaga untuk merebut konsumen pesaingnya. Oleh karena itu, kemajuan 
teknologi harus dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis untuk merebut hati 
konsumen agar beralih pada produknya dengan menjalankan strategi 
pemasaraan. Begitupun juga pada Bank syariah, nasabah bank saat ini sangat 
selektif dan mempunyai pengetahuan terhadap suatu jasa. Mereka sangat 
berhati-hati dalam memilih, mempertimbangkan hingga membeli suatu 
produk atau jasa.  Seorang calon nasabah akan berminat ke bank syariah 
ketika ada produk atau sistem di dalam bank syariah yang dirasakan 
menguntungkan baginya.  
Untuk itu, sebagai lembaga keuangan yang menghasilkan jasa keuangan 
bank syariah memerlukan strategi pemasaran untuk memasarkan produknya. 
Dalam melakukan pemasaran, bank syariah memiliki sasaran yang hendak 
dicapai salah satunya adalah menarik minat konsumen untuk menjadi nasabah 
bank. Untuk mencapai sasaran tersebut, maka setiap bank harus memulai 
melakukan perencanaan pemasaran dengan melakukan riset pemasaran guna 
mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah. Dengan diketahuinya 
keinginan dan kebutuhan nasabah akan memudahkan bank untuk melakukan 
strategi guna merebut hati nasabah atau menarik minat nasabah untuk 
berhubungan dengan bank syariah. 
Strategi pemasaran bank disesuaikan dengan minat nasabah agar dapat 
memberikan layanan atau produk yang sesuai dengan keinginan para 
nasabahnya dan dapat menguntungkan baik dari pihak perbankan ataupun 
nasabah. Minat merupakan instruksi diri konsumen untuk melakukan 
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pembelian atas suatu produk, melakukan perencanaan, mengambil tindakan-
tindakan yang relevan seperti mengusulkan (pemrakarsa) merekomendasikan 
(influencer), memilih, dan akhirnya mengambil keputusan untuk melakukan 
pembelian. Minat mempunyai hubungan yang cukup erat dengan dorongan 
dalam diri suatu individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk 
berpartisipasi dan terlibat pada sesuatu yang diminatinya.
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Pemilihan minat sebagai variabel penelitian ini didasari atas pentingnya 
minat nasabah dalam pemasaran bank. Minat nasabah berhubungan dengan 
permintaan nasabah atas suatu produk atau jasa bank. Besarnya permintaan 
nasabah tergantung dari daya beli nasabah tersebut disamping harus didukung 
oleh minat dan akses untuk mendapatkannya.
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 Permintaan nasabah 
merupakan target utama dalam konsep marketing mix. Untuk mencapai target 
tersebut bank harus menentukan kebutuhan, keinginan dan minat pasar 
sasaran dan memberikan kepuasan yang diinginkan secara efektif dan efisien 
dari para pesaingnya. Jika hal tersebut dilakukan maka permintaan nasabah 
atas produk bank syariah akan semakin meningkat. 
Syariat Islam mengajarkan akan arti pentingnya menabung. Dengan 
menabung kita tidak terbawa hawa nafsu untuk memenuhi kepuasan 
sekarang, melainkan mengendalikan keinginan kita untuk dapat memenuhi 
kebutuhan masa depan yang jauh lebih penting. Dalam hal ini BNI Syariah 
sebagai salah satu bank syariah di Indonesia mefasilitasi untuk melaksanakan 
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syariat Islam tersebut melalui kegiatan menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan maupun investasi. Kegiatan menghimpun dana dilakukan dengan 
akad mudharabah maupun wadiah. Melalui akad mudharabah bank bertindak 
sebagai rekan kerja nasabah yang akan mengelola dana nasabah dan 
membagihasilkan hasil pengelolaan dana tersebut. 
BNI Syariah menawarkan banyak produk simpanan yang dapat 
digunakan nasabah untuk menyimpan dananya di bank diantaranya: 
Tabungan BNI iB Hasanah, Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa, 
Tabungan BNI iB Hasanah (Pegawai/anggota), Tabungan BNI iB Hasanah 
(classic), Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah, Tabungan BNI Prima iB 
Hasanah, Tabungan BNI Tabunganku iB Hasanah, Tabungan BNI Tapenas iB 
Hasanah, Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah, Tabungan BNI Tunas iB 
Hasanah, Tabungan BNI Simple iB Hasanah, Tabungan BNI Dollar iB 
Hasanah, BNI Giro iB Hasanah, dan BNI Deposito iB Hasanah. 
Kinerja BNI Syariah dalam menghimpun dana masyarakat mengalami 
pertumbuhan di tahun 2017. Hal ini terlihat dalam laporan tahunan BNI 
Syariah, sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga BNI Syariah Tahun 2013-
2017 (dalam Miliar Rupiah) 
 
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 
Dana Pihak Ketiga 11.423 16.246 19.323 24.233 29.379 
Giro 1.500 1.416 1.507 2.118 2.771 
Tabungan 5.006 5.957 7.411 9.423 12.387 
Deposito 4.917 8.873 10.405 12.691 14.221 
Sumber: Laporan Tahunan BNI Syariah 
Selama empat tahun berturut-turut dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh BNI Syariah terus mengalami peningkatan. Hingga 2017, BNI 
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Syariah berhasil menghimpun dana pihak ketiga sebesar Rp 29,379 miliar 
rupiah, mengalami peningkatandari posisi akhir 2016 sebesar Rp 24,233 
miliar rupiah. Dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh BNI Syariah 
melalui produk giro selama empat tahun mengalami peningkatan kecuali di 
tahun 2014, hingga tahun 2017 dana produk giro yang berhasil dihimpun 
sebesar 2,771 miliar rupiah meningkat dari posisi akhir 2016 sebesar 2,118 
miliar rupiah.  
Lain halnya dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh BNI 
Syariah melalui produk tabungan selam empat tahun terus mengalami 
peningkatan hingga tahun 2017 sebesar 12,387 miliar rupiah, meningkat dari 
posisi akhir 2016 sebesar 9,423 miliar rupiah. Sementara untuk produk 
deposito juga terus mengalami peningkatan hingga tahun 2017 sebesar 14,221 
miliar rupiah dari posisi akhir 2016 sebesar 12,691 miliar rupiah.Dari tabel di 
atas secara tidak langsung menunjukkan bahwa minat nasabah untuk 
menabung di BNI Syariahmengalami peningkatan yang cukup baik. Dalam 
hal ini tentu terdapat faktor-faktor yang mendorong nasabah untuk menabung 
di BNI Syariah, diantara faktor faktor tersebut yaitu: jaminan rasa aman, E-
banking dan bagi hasil. 
Jaminan rasa aman merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
sebuah industri perbankan, karena perbankan merupakan usaha yang terkait 
dengan keuangan. Seperti yang dijelaskan oleh Kasmir dikarenakan kegiatan 
dunia perbankan mengelola uang masyarakat, maka bank wajib pula menjaga 
kepercayaan yang diberikan masyarakat dengan menjamin keamanan uang 
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tersebut agar benar-benar aman.
7
 Bahkan agar keamanan uang nasabahnya 
terjamin, pihak perbankan dilarang untuk memberikan keterangan tentang  
keadaan tertentu yang tercatat pada bank.Dengan jaminan keamanan yang 
diberikan bank syariah kepada nasabah, akan menimbulkan kepercayaan 
nasabah terhadap bank syariah. 
Tumbuhnya kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah maka akan 
semakin banyak nasabah yang akan berminat untuk menyimpan atau 
menginvestasikan danaya ke bank syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian  
yang dilakukan oleh Yuliati dan Kurniawan dijelaskan bahwa pengaruh 
jaminan rasa aman yang diberikan lembaga keuangan terhadap nasabah turut 
mempengaruhi minat nasabah menabung.
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 Dengan adanya jaminan rasa 
aman, nasabah akan percaya bahwa dananya aman jika disimpan pada 
lembaga tersebut serta mereka juga akan merasa aman dalam melakukan 
berbagai transaksi keuangan pada lembaga tersebut. 
Sedangkan faktor e-banking (electronic banking) merupakan fasilitas 
yang disediakan perusahaan perbankan melalui benda elektronik misal: 
handphone, komputer dan telepon untuk mengganti kebutuhan bertransaksi  
yang biasanya dilakukan oleh ATM. Dengan adanya fasilitas ini semakin 
memudahkan nasabah dalam bertransaksi keuangan. Semakin banyak 
kemudahan yang ditawarkan oleh pihak bank syariah akan mendorong 
nasabah untuk menyimpan uangnya dalam bank tersebut. Hal ini diperkuat 
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dalam penelitian Damayanti yang menjelaskan bahwa seorang calon nasabah 
akan berminat ke bank syariah ketika ada produk atau sistem di dalam bank 
syariah yang dirasakan menguntungkan baginya. 
9
 
Dengan fasilitas e-banking yang ditawarkan oleh bank, nasabah banyak 
diberikan keuntungan berupa kemudahan dalam bertransaksi dengan bank. 
Mereka tidak harus mendatangi kantor bank jika ingin melakukan transaksi 
keuangan, tetapi cukup  menggunakan alat elektronik yang mereka miliki 
seperti Handphone, laptop komputer ataupun pergi ke ATM terdekat. 
Dimanapun dan kapanpun mereka dapat bertransaksi sehingga lebih efektif 
dan efisien bagi nasabah.Semakin merasa banyak diberi keuntungan, maka 
akan banyak nasabah yang akan tertarik dan berminat untuk berhubungan 
dengan perbankan. 
Selain itu faktor penting lainnya yaitu bagi hasil. Prinsip bagi hasil 
dalam bank syariah memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan 
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan 
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam 
produk dengan sistem bagi hasil ini, perbankan syariah menjadi alternatif 
sistem perbankan yang kredibel dan dapat diminati oleh seluruh golongan 
masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 
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Penentuan bagi hasil bagi bank sangat penting karena hal ini terkait 
dengan strategi harga dalam bauran pemasaran seperti yang dijelaskan oleh 
Kasmir, dimanajika dalam bank konvensional harga adalah bunga.
10
 Strategi 
harga penting bagi bank karena terkait dengan keuntungan yang akan 
diperoleh bank tersebut. Hal tersebut juga diperkuat oleh dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Damayanti dimana porsi nisbah bagi hasil merupakan 
faktor yang penting bagi bank syariah, bank syariah perlu meningkatkan 
nisbah bagi hasil bagi nasabah agar masyarakat tertarik untuk menabung di 
bank syariah. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Jaminan Rasa Aman, E-banking, dan 
Bagi Hasil terhadap Minat Nasabah untuk Menabung di BNI Syariah 
Kota X.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Minat menabung: masalah yang timbul yaitu semakin banyaknya 
perbankan yang menawarkan produk tabungan diiringi dengan semakin 
meningkatnya pengetahuan nasabah sehingga muncul persaingan yang 
ketat dalam menarik minat nasabah guna menggunakan produk tabungan 
di bank syariah. Selain itu, permasalahan lain yang muncul yaitu minat 
menabung nasabah di bank syariah masih cukup rendah dibandingkan 
dengan minat menabung pada bank-bank konvensional, untuk itu bank 
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syariah harus mengetahui faktor-faktor penting yang mempengaruhi 
minast menabung guna menerapkan strategi yang tepat untuk menarik 
minat nasabah agar menyimpan dananya pada bank syariah. 
2. Jaminan rasa aman: maraknya kasus tindak pidana perbankan syariah 
terutama tentang pencucian uang menyebabkan turunnya tingkat 
kepercayaan nasabah kepada bank syariah. Mengingat tujuan masyarakat 
menabung selain untuk kegiatan investasi, yaitu untuk mengamankan 
dana mereka, maka mereka membutuhkan jaminan keamanan dari pihak 
bank. Untuk itu bank syariah harus selalu meningkatkan kemanan dana 
nasabah agar tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank syariah terus 
meningkat sehingga akan meningkatkan minat menabung nasabah.  
3. E-banking: Dengan kemajuan teknologi bank syariah dituntut untuk 
mengembangkan dan terus memperbaiki teknologi yang digunakannya 
termasuk sistem e-banking untuk memberi kemudahan kepada nasabah 
dalam melakukan transaksi keuangan. Selain itu, keamanan fasilitas ini 
juga harus selalu diperhatikan bank syariah. Banyaknya kasus 
pembobolan ATM menandakan bahwa bank harus meningkatkan 
keamanan fasilitas e-banking ini sehingga selain merasa dimudahkan, 
nasabah akan lebih percaya dan yakin dalam menggunakan fasilitas ini. 
4. Bagi hasil: pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan 
operasional bank syariah menjadi tantangan tersendiri bagi bank syariah. 
Tidak sedikit masyarakat yang masih memandang sistem bagi hasil bank 
syariah tidaklah jauh berbeda dengan bunga di bank konvensional. 
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Akibatnya, masih ada masyarakat yang masih memandang sebelah mata 
atas produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Apakah  jaminan rasa aman  berpengaruh terhadap minat menabung 
nasabah di BNI Syariah Kota X? 
2. Apakah e-banking berpengaruh terhadap minat menabung nasabah  di 
BNI Syariah Kota X? 
3. Apakah  bagi hasil berpengaruh terhadap minat menabung nasabah di 
BNI Syariah Kota X? 
4. Apakah jaminan rasa aman, e-banking, dan bagi hasil berpengaruh 
terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah Kota X? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan dilaksanakan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh jaminan rasa aman terhadap minat menabung 
nasabah di BNI Syariah Kota X. 
2. Untuk menguji pengaruh e-banking terhadap minat menabung nasabah di 
BNI Syariah Kota X. 
3. Untuk menguji pengaruh bagi hasil terhadap minat menabung nasabah di 
BNI Syariah Kota X. 
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4. Untuk menguji pengaruh jaminan rasa aman, e-banking, dan bagi hasil 
terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah Kota X. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan di 
bidang keilmuwan khususnya di biadang perbankan syariah. Dan 
diharapkan bisa dijadikan informasi, masukan atau sumbangan pemikiran 
bagi dunia perbankan syariah. 
2. Manfaat praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana 
informasi yang dapat digunakan BNI Syariah Kota X dalam 
meningkatkan jumlah nasabah tabungan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 
penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam. 
 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang 
variabel-variabel yang diteliti, membatasi permasalahan yang akan diteliti dan 
lokasi penelitian sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang dikehendaki.  
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Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini mengkaji tentang jaminan rasa aman, e-banking, dan bagi 
hasil terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah Kota X. 
b. Peneliti mengambil sampel penelitian pada BNI Syariah Kota X, sampel 
ini diambil dari jumlah nasabah penabung per Desember 2018. 
Dalam penelitian di BNI Syariah Kota X ini peneliti hanya membatasi 
pada hal-hal tertentu saja yaitu, penelitian ini hanya menggunakan sampel 
nasabah yang menabung di bank tersebut, karena terkait tujuan dari penelitian 
ini untuk untuk mengetahui pengaruh variabel jaminan rasa aman, e-banking 
dan bagi hasil terhadap minat menabung nasabah di BNI Syariah Kota X. 
 
G. Penegasan Istilah 
1. Definisi Konseptual 
a. Jaminan rasa aman 
Rasa aman menurut Potter dan Perry mengatakan kondisi dimana 
seseorang bebas dari cedera fisik dan psikologis  dan dalam kondisi aman 
dan tenteram. Rasa aman merupakan kebutuhan tingkat kedua setelah 
kebutuhan dasar. Ini merupakan kebtuhan perlindungan bagi fisik 
manusia. Keamanan secara fisik akan menyebabkan diperolehnya rasa 
aman secara psikis, karena konsumen tidak merasa was-was dan khawatir 
serta terancam jiwanya dimana saja berada.
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b. E-banking 
E-banking meliputi sistem yang memungkinkan nasabah bank, baik 
individu ataupun bisnis untuk mengakses rekening, melakukan transaksi 
bisnis, atau mendapatkan informasi produk dan jasa bank melalui 
jaringan pribadi atau publik, termasuk internet.
12
 
c. Bagi Hasil 
Dalam dunia perbankan, Muhammad menjelaskan bahwa bagi hasil 
(profit sharing) adalah merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha antara penyedia dana (shahibul maal) dengan 
pengelola dana (mudharib).
13
 
d. Minat Menabung 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 
dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau 
kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada 
suatu pilihan tertentu.
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Cet. ke-1, 2000), hlm. 52   
14
Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya :Usaha Nasional, 2005), hlm. 62. 
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2. Definisi Operasional 
Penegasan operasional merupakan pelekatan arti pada suatu variabel 
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk 
mengukur variabel. Variabel penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu 
variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X). Penegasan operasional dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Jaminan rasa aman yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
upaya dari pihak perbankan dalam memberikan rasa aman dan 
kepercayaan bagi nasabah atau calon nasabah untuk menyimpan 
dananya di bank, baik yang berasal dari sisi moral pegawai, bidang 
keuangan maupun dari segi komersial. Adapun indikator jaminan rasa 
aman yaitu: kompetensi, kredibilitas, keamanan, dan kesopanan. 
2. E-banking yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan fasilitas 
perbankan yang menggabungkan sistem informasi dengan teknologi 
yang memudahkan nasabah dalam bertransaksi keuangan, diantaranya: 
SMS-Banking, Internet Banking, Mobile Banking, dll. Adapun 
indikator e-banking yaitu: kepercayaan, kemudahan, dan kualitas 
informasi. 
3. Bagi hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem yang 
terapkan dalam bank syariah yakni pembagian porsi keuntungan antara 
pihak bank dan mitra kerja (nasabah) yang ditentukan dalam suatu 
perjanjian kerja. Adapun indikator bagi hasil yaitu: menguntungkan, 
tidak memberatkan nasbah, terdapat transparansi. 
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4. Minat menabung yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan rasa 
ketertarikan sesesorang untuk menabung pada bank syariah yang 
dianggap dapat memuaskan kebutuhannya. Adapun indikator minat 
yaitu: prosedur, kepercayaan, kepuasan, tingkat pengetahuan, dan 
loyalitas. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan 
keterbatasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi teori yang membahas variabel-variabel penelitian, 
kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel 
penelitian, sumber data, variabel dan skala pengukurannya, teknik 
pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta analisis data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini berisi berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis. 
BAB V PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi pembahasan data penelitian dan hasil analisis data. 
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BAB VI PENUTUP 
Pada bab ini akan menjabarkan simpulan dari hasil penelitian, dan saran 
atau rekomendasi. 
 
